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ABSTRACT
Mung beans are planted with the ability to tolerate drought. Easy cultivation techniques that make
green beans Food requirements will be continously increasing every year as increasing number
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resident in Indonesia. To met these food requirements, agricultural sector is expected to enchance g, .. dd
. . . . e iperior paaay
its production by breakthrough cultivation technology of national food crops such as utilization of |, ioties of
superior varieties rice of Balitbangtan (Indonesian Agency for Agricultural Research and  p.1.p .. gtan
Development) production and biosilica fertilizer. The purpose of this research was to investigate production ;
the yield potential of three superior varieties rice (Oryza sativa L.) of Balitbangtan production on

biosilika land in Bali Province. The experiment was arranged in a randomized block design by Yield

using superior varieties rice of Balitbangtan production namely Inpari 40, Situ Bagendit and component ;
Towuti replicated three times. The results indicated that paddy production of Inpari 40, Situ Yield potential;

Bagendit and Towuti were not significantly different among each others. Silica compund given to
soil capable to enhance rice productivity.
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Kebutuhan pangan akan meningkat setiap tahunnya seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk
Indonesia. Untuk mencukupi kebutuhan pangan tersebut, sektor pertanian diharapkan mampu
meningkatkan produksinya melalui adanya terobosan teknologi budidaya tanaman pangan
nasional. Salah satu upaya tersebut ialah penggunaan varietas unggul padi (VU) produksi
Balitbangtan (Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian) dan pemupukan biosilika. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui daya hasil tiga varietas unggul padi (Oryza sativa L.) produksi
Balitbangtan pada lahan biosilika di Provinsi Bali. Rancangan yang digunakan ialah Rancangan
Acak Kelompok menggunakan varietas unggul padi produksi Balitbangtan yaitu Inpari 40, Situ
Bagendit dan Towuti sebagai perlakuan dan diulang sebanyak tiga kali. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara keseluruhan daya hasil produksi padi ketiga varietas unggul tersebut
tidak berbeda satu sama lain. Pemberian unsur silika ke dalam tanah mampu meningkatkan
produktivitas padi.
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PENDAHULUAN

Indonesia sering dikenal sebagai
negara agraris dimana sektor pertanian
negara Indonesia memiliki peranan strate-
gis dan penting dalam mewujudkan pem-
bangunan dan perekonomian negara secara
merata dan menyeluruh (Sari 2019). Bahan
pangan utama yang dikonsumsi oleh
hampir seluruh penduduk Indonesia ialah
beras sehingga sebagian besar komoditas
tanaman pangan yang ditanam di Indonesia
ialah tanaman padi (Sari 2019). Kehilang-
an komoditas padi dapat memberikan dam-
pak dan pengaruh terhadap keberlangsung-
an kehidupan sosial, ekonomi, politik dan
keamanan di Indonesia.

Kebutuhan bahan pangan utama
berupa padi sangat dipengaruhi oleh faktor
ketersediaannya yang berkaitan erat de-
ngan jumlah penduduk dan pola konsumsi
masyarakat (Widyayanti 2011). Jumlah
penduduk Indonesia telah mencapai 225,46
juta orang dengan laju pertumbuhan ber-
kisar 1,3 % serta tingkat konsumsi beras
mencapai 124,89 kg/kapita/tahun sehingga
membutuhkan kebutuhan pangan yang
cukup besar melalui peningkatan produksi
beras untuk meminimalisir terjadinya
kekurangan suplai beras. Oleh karena itu,
Kementerian Pertanian menjadikan beras
sebagai salah satu komoditas pangan utama
sebagai prioritas untuk dapat mencapai
tingkat swasembada pangan (Pusat Data
dan Sistem Informasi Pertanian 2016).
Berbagai upaya terus dilakukan pemerin-
tah dalam mengatasi permasalahan peme-
nuhan kebutuhan beras bahkan pemerintah
harus melakukan impor beras. Untuk me-
ngurangi kebijakan impor beras, pemerin-
tah terus berupaya meningkatkan produksi
padi nasional.

Salah satu upaya yang dapat dila-
kukan untuk meningkatkan produksi padi
nasional ialah penggunaan varietas unggul
padi berdaya hasil tinggi. Varietas unggul
berperan penting dalam peningkatan pro-
duksi padi. Kontribusi nyata peranan varie-
tas unggul terhadap peningkatan produksi

pada nasional dapat dilihat dari pencapaian
swasembada beras pada tahun 1984
(Chairuman 2013). Selain berdaya hasil
tinggi, pertumbuhan pada varietas unggul
padi cenderung lebih seragam sehingga
dapat dipanen secara serempak dan mutu
hasil lebih baik (Sudarto 2018). Berdasar-
kan hasil kajian penyebaran varietas ung-
gul, varietas unggul padi yang banyak
tersebar di Bali masih didominasi oleh
varietas Ciherang produksi Balitbangtan
(Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian) padahal masih banyak varietas
lain yang dapat dikembangkan dan dibudi-
dayakan. Oleh karena itu, penelitian ini
menggunakan tiga varietas unggul padi
produksi Balitbangtan lainnya yaitu Inpari
40, Situ Bagendit dan Towuti.

Kontribusi varietas unggul untuk
meningkatkan produksi padi nasional
dapat mencapai 75% apabila diintegrasi-
kan dengan teknologi pengairan dan pemu-
pukan (Arianti et al 2016). Pemupukan
juga merupakan salah satu faktor pen-
dukung keberhasilan program peningkatan
padi nasional. Hingga saat ini, salah satu
jenis pupuk atau unsur hara yang masih
jarang sekali diberikan atau ditambahkan
ke dalam tanah pada usaha pertanian
tanaman padi ialah silika atau silikon (Si).
Selama ini, tanaman padi mengandalkan
ketersediaan unsur Si yang ada di alam
dalam memenuhi kebutuhan unsur Si
tersebut. Tanaman padi mengangkut unsur
Si antara 100-300 kg/ha setiap kali panen
(Amrullah et al 2014). Unsur Si bermanfaat
untuk mendukung pertumbuhan tanaman
dibawah kondisi cekaman abiotik seperti
garam, kekeringan, keracunan logam mau-
pun cekaman biotik seperti serangan
penyakit dan hama (Ikhsanti et al 2018).
Unsur Si mampu membantu daun untuk
lebih tegak dalam kondisi pengaruh
pemupukan nitrogen yang tinggi sehingga
mampu meningkatkan tingkat fotosintesis.
Penambahan unsur Si pada tanaman mam-
pu meningkatkan ketahanan dan kekuatan
sel tanaman (Tampoma et al 2017).
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Kehilangan unsur Si melalui proses pema-
nenan dan pencucian tanpa diiringi penam-
bahan unsur Si menyebabkan terjadinya
proses penurunan kandungan Si yang
tersedia dalam tanah. Tanaman padi yang
kekurangan silika dapat menjadi lebih ren-
tan terhadap serangan serangga, penyakit
jamur dan tekanan biotik yang berdampak
negatif terhadap hasil dan kualitas padi
(Sugiyanta 2018). Oleh karena itu, varietas
unggul padi produksi Balitbangtan yang
digunakan dalam penelitian ini dibudida-
yakan pada lahan biosilika. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui daya hasil tiga
varietas unggul padi produksi Balitbangtan
yaitu Inpari 40, Situ Bagendit dan Towuti
pada lahan yang dilakukan penambahan
unsur Si di Provinsi Bali.

METODOLOGI

Penelitian dilaksanakan pada lahan
sawah tadah hujan di Subak Babakan
Anyar, Tempek Betenan, Desa Mambang,
Kecamatan Selemadeg Timur, Kabupaten
Tabanan, Provinsi Bali. Waktu pelaksana-
an yaitu saat musim kemarau dari bulan
April sampai dengan bulan Agustus 2018.
Bahan yang digunakan meliputi varietas
unggul padi produksi Balitbangtan yaitu
Inpari 40, Situ bagendit dan Towuti, pupuk
urea, NPK Phonska, pupuk kandang dan
Bio Silika.

Pengolahan tanah dilakukan secara
optimal hingga siap tanam, kemudian
dibuat petakan berukuran 4 x 5 m. Bibit
padi berumur 16 hari ditanam 2-3 bibit per
lubang dengan jarak tanam 25 x 25 cm.
Pupuk dasar Phonska diberikan saat
tanaman berumur 5-7 HST (Hari Setelah
Tanam) dengan dosis 200 kg/ha. Pupuk
urea diberikan dua kali, yaitu saat pupuk
susulan [ tanaman berumur 3 MST
(Minggu Setelah Tanam) dengan dosis 110
kg/ha sekaligus ditambahkan pupuk KCI
sebanyak 50 kg/ha. Pupuk susulan II
berupa pupuk urea diberikan dengan dosis
110 kg/ha saat tanaman berumur 7 MST.
Pemupukan Biosilika dilakukan pada umur

20-25 HST dan 40-45 HST (Hari Setelah
Tanam) dengan cara aplikasi Biosilika 1
liter dicampur dalam 100 liter air dan
disemprotkan pada pagi atau sore hari.
Penyiangan dilakukan saat tanaman
berumur 3 MST dan 6 MST. Pengendalian
hama dan penyakit dilakukan sesuai PHT
(Pengendalian Hama Terpadu), sedangkan
pengendalian gulma secara mekanis,
menyesuaikan dengan keadaan tanaman.

Data yang dikumpulkan meliputi
variabel pertumbuhan dan komponen hasil
terdiri dari tinggi tanaman, jumlah anakan
produktif, panjang malai, jumlah gabah isi,
gabah hampa dan gabah total, berat 1000
butir dan produksi Gabah Kering Giling
(GKG). Analisis data dilakukan dengan uji
sidik keragaman (ANOV A) menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) 3
ulangan dengan perlakuan berupa tiga
varietas unggul produksi Balitbangtan.
Apabila terdapat pengaruh nyata dari
perlakuan, maka dilanjutkan uji beda rerata
Duncan (DMRT) taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman (cm)

Daya hasil pertumbuhan agronomis
tiga varietas unggul padi yaitu Inpari 40,
Situ Bagendit dan Towuti pada lahan
biosilika di Provinsi Bali disajikan pada
Tabel 1. Komponen agronomis yang
diamati dalam penelitian ini ialah tinggi
tanaman dan jumlah anakan produktif.
Karakter tinggi tanaman menujukkan hasil
yang berbeda nyata pada uji lanjut DMRT
5%. Padi varietas Inpari 40 memiliki tinggi
tanaman tertinggi sebesar 106 cm dan
berbeda nyata dengan tinggi tanaman pada
varietas Situ Bagendit yaitu 92 cm yang
merupakan tinggi tanaman terendah dian-
tara ketiga varietas padi tersebut. Karakter
tinggi tanaman yang diperoleh dari ketiga
varietas unggul padi tersebut belum sepe-
nuhnya sesuai dengan deskripsi varietas
menurut Balai Besar Penelitian Tanaman
Padi (BB Padi) dan Pusat Penelitian dan

Pengembangan Tanaman Pangan
&
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(Puslitbangtan). Berdasarkan deskripsi
varietas yang terdapat pada Puslitbangtan
(2016), varietas Inpari 40 Tadah Hujan
Agritan memiliki tinggi tanaman + 101 cm
sedangkan tinggi tanaman varietas Inpari
40 yang dihasilkan dari penelitian ini
melebihi deskripsi tersebut yaitu sebesar
106 cm. Tinggi tanaman varietas Situ
Bagendit yang ditanam dalam penelitian
ini sebesar 92 cm sehingga lebih rendah
dan tidak sesuai dengan deskripsi varietas
padi yang dikemukakan oleh BB Padi
(2009) yaitu berkisar antara 99-105 cm.
Sejalan dengan hasil dalam penelitian ini,
tinggi tanaman varietas situ bagendit dalam
penelitian yang dilakukan oleh Sujitno et al
(2011) yaitu berkisar antara 110-120 cm
dan justru melebihi deskripsi varietas oleh
Puslitbangtan (2016). Berbeda dengan
kedua varietas lainnya, hanya tinggi
tanaman varietas Towuti dalam penelitian
ini yang sesuai dengan deskripsi varietas
padi oleh BB Padi (2009) yaitu berkisar
antara 95-100 cm. Perbedaan tinggi

tanaman dapat disebabkan faktor genetik
suatu varietas (Arinta 2018). Syahri dan
Somantri (2013) berpendapat bahwa tinggi
tanaman pada tanaman padi dapat
digunakan sebagai salah satu parameter
pertumbuhan namun tinggi tanaman yang
tinggi tidak menjamin tinggi pula hasil
produksinya. Karakter tinggi tanaman
tidak dapat dijadikan acuan terhadap
tingkat produksi karena faktor lingkungan
dan kondisi biofisik memiliki pengaruh
yang berbeda-beda pada setiap lokasi.
Tanaman yang memiliki tinggi 90-110
relatif tahan terhadap kerebahan. Tanaman
yang terlalu tinggi lebih mudah mengalami
kerebahan yang dapat menyebabkan
menurunnya hasil panen, meningkatkan
respirasi, menurunkan translokasi nutrisi
serta rentan terhadap serangan hama dan
penyakit (Rahmah dan Hajrial, 2013 ;
Sutaryo dan Joko, 2016 ; Arinta dan
Iskandar, 2018).

Tabel 1. Pertumbuhan Agronomis Tiga Varietas Unggul Padi Produksi Balitbangtan Pada

Lahan Biosilika
No. Varietas Unggul Padi Tinggi Tanaman (cm) Jumlah Anakan Produktif
(batang)
1. Inpari 40 18,80 a
2. Situ Bagendit 17,80 a
3. Towuti 22,40 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji

DMRT 5%.

Daya hasil pertumbuhan agronomis
tiga varietas unggul padi yaitu Inpari 40,
Situ Bagendit dan Towuti pada lahan
biosilika di Provinsi Bali disajikan pada
Tabel 1. Komponen agronomis yang
diamati dalam penelitian ini ialah tinggi
tanaman dan jumlah anakan produktif.
Karakter tinggi tanaman menujukkan hasil
yang berbeda nyata pada uji lanjut DMRT
5%. Padi varietas Inpari 40 memiliki tinggi
tanaman tertinggi sebesar 106 cm dan
berbeda nyata dengan tinggi tanaman pada
varietas Situ Bagendit yaitu 92 cm yang
merupakan tinggi tanaman terendah di-

antara ketiga varietas padi tersebut.
Karakter tinggi tanaman yang diperoleh
dari ketiga varietas unggul padi tersebut
belum sepenuhnya sesuai dengan deskripsi
varietas menurut Balai Besar Penelitian
Tanaman Padi (BB Padi) dan Pusat
Penelitian dan Pengembangan Tanaman
Pangan (Puslitbangtan). Berdasarkan des-
kripsi varietas yang terdapat pada
Puslitbangtan (2016), varietas Inpari 40
Tadah Hujan Agritan memiliki tinggi
tanaman + 101 cm sedangkan tinggi
tanaman varietas Inpari 40 yang dihasilkan
dari penelitian ini melebihi deskripsi
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tersebut yaitu sebesar 106 cm. Tinggi
tanaman varietas Situ Bagendit yang
ditanam dalam penelitian ini sebesar 92 cm
sehingga lebih rendah dan tidak sesuai
dengan deskripsi varietas padi yang
dikemukakan oleh BB Padi (2009) yaitu
berkisar antara 99-105 cm. Sejalan dengan
hasil dalam penelitian ini, tinggi tanaman
varietas situ bagendit dalam penelitian
yang dilakukan oleh Sujitno et al (2011)
yaitu berkisar antara 110-120 cm dan justru
melebihi  deskripsi  varietas  oleh
Puslitbangtan (2016). Berbeda dengan
kedua wvarietas lainnya, hanya tinggi
tanaman varietas Towuti dalam penelitian
ini yang sesuai dengan deskripsi varietas
padi oleh BB Padi (2009) yaitu berkisar
antara 95-100 cm. Perbedaan tinggi
tanaman dapat disebabkan faktor genetik
suatu varietas (Arinta 2018). Syahri dan
Somantri (2013) berpendapat bahwa tinggi
tanaman pada tanaman padi dapat
digunakan sebagai salah satu parameter
pertumbuhan namun tinggi tanaman yang
tinggi tidak menjamin tinggi pula hasil
produksinya. Karakter tinggi tanaman
tidak dapat dijadikan acuan terhadap
tingkat produksi karena faktor lingkungan

dan kondisi biofisik memiliki pengaruh
yang berbeda-beda pada setiap lokasi.
Tanaman yang memiliki tinggi 90-110
relatif tahan terhadap kerebahan. Tanaman
yang terlalu tinggi lebih mudah mengalami
kerebahan yang dapat menyebabkan
menurunnya hasil panen, meningkatkan
respirasi, menurunkan translokasi nutrisi
serta rentan terhadap serangan hama dan
penyakit (Rahmah dan Hajrial, 2013 ;
Sutaryo dan Joko, 2016 ; Arinta dan
Iskandar, 2018).

Jumlah anakan produktif
menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda
nyata antar varietas unggul padi yang
digunakan (Tabel 1). Jumlah anakan
produktif pada masing-masing varietas
tersebut melebihi  deskripsi rata-rata
jumlah anakan produktif oleh BB Padi
(2009) dan Puslitbangtan (2016). Jumlah
anakan suatu varietas diduga dapat
dipengaruhi oleh faktor internal yang
meliputi sifat genetik tanaman dan faktor
eksternal yaitu faktor lingkungan seperti
iklim, tanah dan faktor biotik (Sitinjak
2015 ; Anhar et al 2016 ; Arinta 2018).

Tabel 2. Daya Hasil Tiga Varietas Unggul Padi Produksi Balitbangtan Pada Lahan Biosilika

No Varietas Panjang Jumlah Jumlah Jumlah Berat Hasil
Unggul Malai Gabah Gabah Gabah 1000 Produksi per
Padi (cm) Isi/Malai Hampa/Malai Total/Malai Butir Ha
(butir) (butir) (butir) (gram) (ton
GKP/ha)
1. Inpari40  23,80a 86,40 a 42,60 b 129 a 26,29 a 8,00 a
2. Situ 25,12b 100,10 a 20,60 a 133,20 a 26,86 ab 7,50 a
Bagendit
3. Towuti 25,36 b 113,10 a 33,10b 133,70 a 27,70 b 7,20 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji

DMRT 5%.

Daya hasil komponen produksi yang
diamati dalam penelitian ini antara lain
panjang malai, jumlah gabah isi per malai,
jumlah gabah hampa per malai, jumlah
gabah total per malai, berat 1000 butir dan
hasil produksi (ton GKP/ha) yang dapat
dilihat pada Tabel 2. Panjang malai

varietas Inpari 40, Situ Bagendit dan
Towuti  menunjukkan  hasil  yang
signifikan. Panjang malai tertinggi dimiliki
oleh varietas Towuti, disusul oleh varietas
Situ Bagendit dan berbeda nyata dengan
varietas Inpari 40. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa varietas Towuti memiliki
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daya adaptasi yang paling baik pada lahan
biosilika di lokasi pelaksanaan kegiatan ini
dibandingkan dua varietas lainnya. Hasil
penelitian Abbas et al (2018), bahwa
panjang malai dipengaruhi oleh faktor
genetik masing-masing varietas serta daya
adaptasi varietas pada lingkungan tumbuh
tanaman. Panjang malai lebih banyak
dipengaruhi oleh faktor genetik suatu
varietas dibandingkan faktor lingkungan
(Hatta, 2012 ; Nazirah dan Damanik,
2015). Panjang malai dikelompokkan
menjadi tiga kelompok yakni pendek (< 20
cm), sedang (20-30 cm), dan panjang (>30
cm) (Suryanugraha et al, 2017).
Berdasarkan  pengelompokan  tersebut,
ketiga varietas yang di uji termasuk dalam
kelompok panjang malai yang sedang.
Tanaman padi yang memiliki malai yang
panjang beresiko mengurangi hasil karena
berpotensi  berkembang  tidak  baik
disebabkan gabah pada pangkal malai
terbungkus daun bendera sehingga tidak
keluar. Kondisi tersebut juga beresiko
menimbulkan serangan hama dan penyakit
pada gabah. Panjang malai yang tergolong
panjang sebaiknya memiliki persen gabah
hampa yang rendah dan gabah isi tinggi
agar  berpengaruh  positif  terhadap
peningkatan hasil (Rahmah dan Hajrial,
2013).

Jumlah gabah isi per malai tidak
berbeda nyata antar ketiga varietas tersebut
namun memberikan hasil yang berbeda
nyata terhadap jumlah gabah hampa.
Jumlah gabah hampa terendah terdapat
pada varietas Situ Bagendit sebesar 20,60
dan berbeda nyata dengan dua varietas
lainnya yaitu 33,10 oleh varietas Towuti
dan 42,60 oleh varietas Inpari 40 yang
merupakan tertinggi. Dengan demikian,
jumlah gabah hampa varietas Inpari 40
kurang baik karena varietas ini berdasarkan
deskripsi  varietas oleh Puslitbangtan
(2016) menunjukkan adanya sedikit
kerentanan terdapat hama wereng coklat.
Selain karna serangan hama dan penyakit
(Suryanugraha et al., 2017), gabah hampa

dapat juga dipengaruhi oleh adanya
pematangan biji yang tidak serempak
akibat tidak bersamaannya keluar biji
sehingga masih ada biji yang belum terisi
sempurna pada saat dipanen hingga
akhirnya menjadi biji hampa. Seperti
halnya pada jumlah gabah isi per malai,
jumlah gabah total per malai menunjukkan
pengaruh yang tidak berbeda nyata antar
ketiga varietas unggul padi tersebut.
Jumlah gabah total berkorelasi positif
dengan panjang malai dimana semakin
panjang malai yang terbentuk maka
semakin banyak peluang gabah yang dapat
ditampung oleh malai (Kartina et al 2017).
Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil
penelitian ini yaitu panjang malai dan
jumlah gabah total tertinggi sama-sama
dihasilkan oleh varietas Towuti. Jumlah
gabah isi yang terbentuk dalam malai
sangat bergantung dari proses fotosintesis
tanaman selama pertumbuhannya dan sifat
genetis varietas tanaman padi yang
dibudidayakan (Donggulo et al 2017).
Berat 1000 butir yang terdapat pada
varietas Inpari 40 berbeda nyata terhadap
varietas Towuti. Berat 1000 butir masing-
masing varietas ialah 26,29 (Inpari 40) ;
26,89 (Situ Bagendit) ; 27,70 (Towuti).
Hasil produksi padi tidak berbeda nyata
antar ketiga varietas unggul yang diujikan.
Walaupun tidak berbeda nyata, hasil
produksi panen varietas Situ Bagendit dan
Towuti telah melebihi angka potensi
deskripsi hasil oleh BB Padi (2009) yaitu
Situ Bagendit + 6 ton/ha dan Towuti £+ 7
ton/ha. Kemampuan varietas padi untuk
dapat beradaptasi dengan lingkungan
tumbuhnya diantaranya dapat
diperlihatkan ~ dengan capaian hasil
produksi (Suryanugraha et al 2017).
Perbedaan komposisi genetik dari masing-
masing varietas padi menyebabkan respon
terhadap  lingkungan juga  berbeda
sehingga mempengaruhi capaian produksi,
faktor lingkungan juga turut berpengaruh
pada produksi tanaman (Senewe and
Alfons 2011).
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Tabel 3. Korelasi Antara Hasil dan Komponen Hasil Pada Tiga Varietas Unggul Padi
Produksi Balitbangtan Pada Lahan Biosilika

Korelasi Hasil Jumlah Panjang Jumlah Jumlah Berat

Anakan Malai Gabah Gabah 1000

Produktif Isi/Malai Total/Malai  Butir

Hasil -0,44 -0,00 -0,98 0,39 -0,10
Jumlah Anakan Produktif 0,21 0,29 0,18 0,37
Panjang Malai 0,71* 0,74* 0,15
Jumlah Gabah Isi/Malai 0,65* 0,42
Jumlah Gabah Total/Malai -0,16

Berat 1000 Butir

Keterangan : *P < 5%

Pola hubungan antar karakter hasil
dan komponen hasil dapat diketahui dari
nilai korelasi. Korelasi antar karakter
tersebut disajikan pada Tabel 3. Hasil
analisa korelasi menunjukkan karakter
panjang malai berkorelasi positif dan nyata
dengan nilai jumlah gabah isi per malai dan
jumlah gabah total per malai pada taraf 5%
berturut-turut yaitu 0,71 dan 0,74. Korelasi
positif dan nyata juga dapat ditemukan
pada korelasi antara jumlah gabah isi per
malai dengan jumlah gabah total per malai
sebesar 0,65. Ketiga besaran nilai korelasi
tersebut cukup besar dan mendekati +1.
Koefisien korelasi yang menunjukkan
angka besar mendekati +1 berarti memiliki
hubungan yang erat antar karakter yang
diamati (Prabowo et al 2014). Koefisien

korelasi yang menunjukkan angka positif

mengindikasikan ~ bahwa  peningkatan
karakter yang satu akan diikuti oleh
peningkatan  karakter yang lain

(berbanding lurus) seperti pada jumlah
anakan produktif dengan panjang malai,
jumlah gabah isi per malai, jumlah gabah
total per malai dan berat 1000 butir.
Sedangkan, koefisien korelasi negatif
berarti bahwa  memiliki  hubungan
berbanding terbalik yaitu peningkatan
karakter yang satu akan menurunkan
karakter yang lain seperti pada hubungan
antara karakter hasil dengan jumlah anakan
produktif, panjang malai, jumlah gabah isi
per malai dan berat 1000 butir.

Tabel 4. Peningkatan Hasil Produksi Pada Tiga Varietas Unggu Padi Produksi Balitbangtan

Akibat Pemberian Biosilika

Varietas Pemberian Peningkatan Peningkatan (%)
Biosilika (ton/ha Non-biosilika (ton/ha GKP)
GKP) (ton/ha GKP)
Inpari 40 8,00 6,56 1,44 21,95
Situ Bagendit 7,5 6,50 1,00 15,38
Towuti 7,2 6,40 0,80 12,50
Rata-rata 7,57 6,49 1,08 16,61

Pemberian biosilika pada lahan
ketiga varietas unggul padi tersebut
dibudidayakan mampu meningkatkan hasil
produksi seperti yang disajikan pada Tabel
4. Pada varietas Inpari 40, pemberian

sebesar 21,95% yaitu dari 6,56 ton/ha GKP
menjadi 8,00 ton/ha GKP. Peningkatan
produksi padi akibat biosilika juga terjadi
pada varietas Situ Bagendit yang semula
6,5 ton/ha GKP menjadi 7,50 ton/ha GKP

biosilika mampu meningkatkan produksi sehingga terjadi peningkatan sebesar
S
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15,38%. Peningkatan produksi terendah
terjadi pada varietas Towuti yaitu dari 6,40
ton/ha GKP menjadi 7,20 ton/ha GKP
dengan persentase peningkatan sebesar
12,50%. Aplikasi silika juga terbukti
mampu meningkatkan produktivitas padi
dibandingkan perlakuan kontrol pada
penelitian yang dilakukan oleh Amrullah et
al (2014). Pemberian silika mampu
memelihara ketegaran daun, meningkatkan
ketahanan tanaman dan memelihara
kondisi air yang seimbang. Daun yang
tegar dan tidak merunduk menyebabkan
sinar matahari yang diserap daun menjadi
lebih banyak (Amrullah et al 2014). Rao et
al (2017) berpendapat bahwa lahan tropis
dan  subtropis memiliki kandungan
ketersediaan unsur silika yang rendah
sehingga memerlukan pengaturan
pemberian unsur silika ke dalam tanah
melalui pemupukan silika untuk mengganti
unsur silika dalam tanah yang terangkut
dalam proses pemanenan. Unsur silika
mampu meningkatkan efisiensi nutrisi
pemupukan, meningkatkan hasil panen,
meningkatkan resistensi terhadap stress
biotik, stress abiotik.

KESIMPULAN

Ketiga varietas unggul padi produksi
Balitbangtan yaitu Inpari 40, Situ Bagendit
dan Towuti berpotensi untuk
dikembangkan pada lahan Biosilika.
Berdasarkan uji daya hasil yang telah
dilakukan maka ketiga varietas unggul padi
tersebut mampu tumbuh dan beradaptasi
dengan baik pada lahan biosilika di
Provinsi Bali. Pemberikan unsur silika ke
dalam tanah mampu meningkatkan hasil
panen pada ketiga varietas unggul padi
produksi Balitbangtan tersebut.
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